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KATA PENGANTAR 

 Syukur dan terima kasih kepada Tuhan. Inilah kata-kata yang pantas dan tepat 

mengawali karya ilmiah yang telah rampung ini. Tuhanlah yang menjadikan segala sesuatu 

indah pada waktunya. 

 Karya tulis ini telah kami kerjakan pertama-tama untuk memenuhi sebagian syarat 

dalam rangka memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Filsafat-Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang. Lebih jauh dari itu, karya tulis ini merupakan sebuah ekspresi pengalaman-

pengalaman teoretis-akademis yang telah dan sedang membatin dalam diri dari setiap paket 

perkuliahan yang terprogram dari Fakultas Filsafat UNWIRA Kupang. 

 Dalam hal ini, kami coba mendekati dan merefleksikan hubungan antara Yang Ilahi 

atau Tuhan dengan alam, dalam pendangan dari kedua pihak, yakni dari segi budaya khususnya 

masyarakat adat suku dawan Tunbaba dan pandangan dari Spinoza sendiri dalam aliran 

pantheismenya. di mana yang ingin ditelusuri dalam tulisan ini ialah: Komparasi Pantheisme 

Baruch De Spinoza Dan Pandangan Ketuhanan Masyarakat Adat Suku Dawan 

Tunbaba. Pantheisme merupakan alrian pemikiran yang memandang bahwa Tuhan dan alam 

pada hakikatnya adalah satu dan sama, tidak ada unsur superioritas di dalamnya karena hakikat 

kesatuan itu. Sedangkan dalam pandangan masyarakat adat suku dawan Tunbaba, memiliki 

keanekaragaman pandangan, di mana mereka memandang Alam sebagai perantara dan alam 

itu sendiri adalah Tuhan. Sehingga di sini dengan mengkomparasikan pandangan-pandangan 

mereka, dapat diketahui paralelisme antara keduanya, apakah pandanagan keduanya terdapat 

kesamaan ataukah memiliki banyak perbedaan. 
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 Setelah melewati proses yang panjang, skripsi ini boleh mencapai akhir, berkat uluran 

tangan dan jerih payah banyak pihak. Kami menyebut nama-nama berikut untuk mengenang 

jasa-jasa baik mereka. Kami berterima kasih kepada: 

Pertama : Bapak Yansesnsius Taena, SP dan Ibu Yeremia Kefi, selaku orang tua kandung 

yang telah mendukung penulis, baik secara material maupun secara moril dalam 

menyelesaikan karya ilmiah ini. 

Kedua  : Mgr. dominikus saku, pr dan rm. Oktovianus kosat, s. Fil, m. Hum, yang telah 

membimbing dan memotivasi penulis, hingga tuntasnya karya ilmiah ini. 

Ketiga  : Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can., selaku dekan Fakultas Filsafat 

UNWIRA dan segenap jajaran staf dosen, perpustakaan, kesektariatan karena 

bantuan-bantuan akademis dan administratif, referensi literer yang sangat 

penting bagi karya tulis ini. 

Keempat : Seminari Tinggi Hati Terkudus Yesus Dan Tak Bernoda Maria yang telah 

membantu dalam membimbing sifat serta karakter penulis kurang lebih selama 

dua setengah tahun. 

Kelima  : Semua sahabat, kenalan yang tidak dapat disebutkan namanya masing-masing 

yang dengan caranya yang khas telah membantu serta ikut menentukan 

rampungnya karya tulis ini. 

 

 

  



 

viii 
 

Akhirnya, demi kesempurnaan karya tulis ini, kami menyatakan keterbukaan kami yang tulus 

terhadap segenap curahan catatan kritis. 

 

Penfui, Mei 2021 
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ABSTRAKSI 

Tuhan menciptakan alam semesta untuk dijadikan tempat merenung bagi orang-orang 

yang berpikir. Demikian ungkapan yang dipakai untuk menggambarkan para pemikir yang 

selalu mencari tahu tentang asal mula alam semesta dan segala sesuatu yang terjadi dalam alam 

semesta itu sendiri.  

“Pantha Rei (segala sesuatu mengalir)”. Demikian ungkapan Herakleitos, seorang 

pemikir pada masa pra-Sokrates dalam menggambarkan segala sesuatu yang ada dan yang 

berproses di dunia ini, bahwa sesuatu yang telah terjadi tidak dapat terulang kembali dalam 

waktu. Waktu tak dapat diputar kembali. Begitulah kenyataan yang ada dalam dunia. Namun, 

hal itu bukan berarti apa yang telah terjadi lenyap dari dunia. Sebab apapun yang terjadi di 

dunia selalu memiliki titik awal; titik pijak dari mana sesuatu itu datang dan kemana sesuatu 

itu pergi. Misalnya tentang dunia, para pemikir pra-sokratik dalam pemikiran mereka mencari 

tentang prinsip dari dunia, dari mana asal segala sesuatu. Beberapa diantaranya ialah tiga filsuf 

dari Miletos, yakni Thales, Anaximandros dan Anaximenes. 

Ketiga pemikir tersebut dalam uraian mereka menjelaskan tentang asal mula alam 

semesta. Tentang dari manakah atau dengan apakah alam semesta ini tercipta. Berbeda dengan 

para pemikir tersebut, Thomas Aquinas mengatakan bahwa segala sesuatu itu tercipta dan 

berasal dari Allah. Namun, apakah semua orang beragama? Apakah mereka menerima Allah 

sebagai pencipta? Di sini perlu disadari bahwa tidak semua manusia beragama dan tidak 

semuanya menerima Tuhan sebagai pencipta. Salah satunya ialah Spinoza. 

Baruch de Spinoza lahir pada tahun 1632 dari keluarga Yahudi yang bermukim di 

Amsterdam, Belanda. Awalnya ia tinggal di Yahudi namun ia melarikan diri ke Amsterdam, 

Belanda akibat terjadinya konflik keagamaan di Yahudi. 
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“Deus sive Natura” adalah Motto dari pantheisme Spinoza. Dalam pernyataannya, ia 

menjelaskan bahwa Allah dan alam adalah satu kesatuan. Sehingga melalui pernyataan ini 

dengan sendirinya telah diketahui tentang penolakannya akan Tuhan sebagai pencipta. Karena 

baginya Tuhan dan alam adalah satu kesatuan. Ia memulai filsafatnya dengan menjelaskan kata 

“substansi”. Spinoza mendefinisikan substansi sebagai sesuatu yang ada dalam dirinya sendiri 

dan dipikirkan oleh dirinya sendiri. Artinya bahwa tentangnya tidak diadakan dan tidak 

disebabkan. Sedangkan telah diketahui bahwa sesungguhnya dalam relasi antara Tuhan dengan 

alam itu sendiri adalah satu kesatuan yang tak terbagi, tak terpisahkan dan tak disebabkan. 

Tuhan dan Alam adalah satu kesatuan. Pandangan ini lebih dikenal dengan istilah 

Pantheisme. Dalam pandangan ini memiliki keselarasan dengan pandangan ketuhanan 

masyarakat di Timor pada umumnya, yang sering mempersembahkan kurban pada alam 

dengan menganggap bahwa alam yang melindungi dan alam juga sebagai pemenuh segala 

kebutuhan mereka. Misalnya masyarakat Tunbaba.  

Tunbaba adalah nama dari salah satu tempat yang terletak di daerah Timor Tengah 

Utara, tepatnya di Kecamatan Miomaffo Timur. Di Tunbaba terdapat berbagai suku dengan 

rumah adatnya masing-masing yang merupakan salah satu tempat kudus. Tempat-tempat suci 

sesuai adat kebiasaan adalah rumah adat, sumber air, batu besar, gunung, danau besar, tempat 

yang aneh dan ajaib, pohon besar, hutan angker, batu keramat, istana buaya dan gua-gua alam. 

Di tempat-tempat tersebut masyarakat Tunbaba sering melakukan ritus persembahan kurban 

karena memandangnya sebagai tempat hadirnya Yang Ilahi. 

Dengan demikian dilakukannya suatu komparasi. Dari hasil komparasi ditemukan 

beberapa hal, yakni salah satunya berkaitan dengan mode dan kehadiran Yang Ilahi. Bahwa 

dalam pandangan masyarakat adat suku Dawan Tunbaba, meyakini akan kehadiran Yang Ilahi 

atau Tuhan melalui alam. Alam adalah perantara. Alasan dijadikannya sebagai perantara karena 
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alam itu adalah karya tangan Tuhan itu sendiri. Sedangkan bagi Spinoza alam adalah cara 

berada Allah atau yang disebutnya dengan mode. 
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